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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Domestik Bruto (PDB) nasional (World Bank, 2024),

PDRB adalah indikator penting yang mencerminkan kinerja ekonomi
daersh melalui nilai produksi barang dan jasa sesuai harga pasar (BPS. 2021),
PDRB di Indonesia pada periode 2020-2024 menunjukkan tren naik, seiring
dengan pemulihan aktivitas ekonomi pasca pandemi dan transformasi



struktural, ditandai oleh ekspansi sektor industn pengolahan dan jasa ( Astawa
et al., 2024). Grafik berikut memberikan bukti visual perkembangan PDRB

nasional selama periode tersebut.
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Guambar 1. | Grafik PDRB Berlaku 20202024 mﬂjﬂ
Sumber : Badan Pusat Statistik

Bimﬁmim Gambar 1.1 Peningkatan PDRB tersebut pmm'.m"mkan
pennjm:in_:l_hiviiﬂ.s ekonomi pasca pandemi vang diseriai dengan transformasi
struktural. ditandai oleh kembali ekspansinya seklurinﬂm pengolohan dan
jasa. Kenaikan PDRB terscbut juga berlangsung seiring dengan meningkatnya
tekanan inflasi dalam periode yang sama. schingga sebagian pertumbuhan nilai
output dipengarubi oleh kenaikan harga barang dan jasa (Zaharani & & Nasir.,
2025).

PDRB secara nastonal terus mengalami peningkatan dani tahun ke tahun,
mencerminkan pemulihan aktivitas ekonomi pasca pandemi dan transformasi
strukiural di sektor industri pengolahan dan jasa. Namun demikian, poda
tingkat provinsi nilai PDRB menunjukkan variasi yang besar antarwilayah.
Provinsi dengan nilai PDRB tertingg pada tahun 2024 adalah DK Jakarta
(BPS, 2024}, diikuti oleh Jawa Timur don Jawa Baral, sementars provinsi
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seperti Papua barat dan Maluku mencatat nilasi PDRB  terendah.
Ketidokmerataan ini d.'ltl]njl.lkkm:lpﬁth Gambar 1.2, PDRB Atas Dasar Harpa

Berlaku Menurut 32 Provinsi 2024,
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DKl Jakarts sebagai pusat bisnis nasional menark investasi besar,
memiliki infrastruktur digital yang unggul. serta akses pembiayaan yang sangat
tinggi baik dari bank konvensional maupun fintech (Bank Indonesia, 2024).
Sebaliknya, daerah-daerah di bagian timur Indonesia seperti Papua barat dan
Maluku mencatat PDRB yang jauh lebih rendah, yang masing-masing hanya
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mencapai Rp.T6.177 miliar dan Rp 62.646 miliar pada tahun 2024. Rendahnya
PDRB di area tersebut diskibatkan oleh kurangnya infrastruktur, rendahnya
akses layanan kewangan, terbatasnva akses teknologi digital, dan sedikitnya
penyerapan tenaga kerja di sektor produktif {Koswara, 2024),

Pertumbuhan PDRB dibeberapa provinsi pada tahun 2020-2021 utamanya
disebabkan oleh péngaruh pandlemi COVID-9 yang membatasi kegiatan
ckonomi, :ﬁﬂﬂiﬂnnﬂp mobilitas tenaga kerja. dan menurunkan konsumsi
masyarakat (Sasmibarti & Karyati, 2024). Pemulian yang berlangsung sejak
2022 dipicu oleh kebijakan stimulus fiskal pemerintah, program pembiayaan
UMKM seperti KUR, dan percepatan digitalisasi ekonomi yang mendukung
transaksi online serta pembayaran digital (Wahyudi of al, 2022). Provinsi-
provinsi yang memiliki infrastruktur digital lebih baik dan akses pembiayaan
Ini‘ili.hrfmiﬂtq_mlami pemuliban yang lebibh cepat dibandingkan yang memiliki

- aikeses ferbatas,

Kondisi diatas menunjukkan bahwa peningkatan kinegn ckonomi nasional
belum sepenuhnya dirasakan secarn meratn di setiap provinsi. Perbedann milai
PDRB antarwilayah menggambarkan adanya ketidakseimbangan kemampuan
ekonomi dnerah. Sehagian provinsi memiliki tingkat pendapatan regional yang
lehih tinggi dibandingkan daerah lain, Situasi ini memerlukan analisis pada
tingkat provinsi agar kebijakan pembangunan dapat disusun secara lebih tepat
dan terarah.

Variasi PDRB antar provinsi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor

struktural ekonomi, tetapi juga oleh perbedaan kesiapan teknologi digital di



masing-masing doerah. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
menjadi pondasi utama dalam transformasi ekonomi digital di Indonesia
(Alfikri & Riofita, 2025). Infrastruktur digital yang memadai memungkinkan
layanan keuangan digital beroperasi secara lebih efisien dan menjangkau
masyarakat yang sebelumnya memiliki-keterbatasan akses keuangan (Irhamni
et ol 2025},

berlaku (Kusuma ct ol 2024)

Sejumlah penelition empins menunjukkan bahwa teknologi digital
berperan dalam meningkatkan PDRB, meskipun dampaknya tidak selalu
seragam. Menurut penelitian Ayunani & Nuraini (2025) menemukan bahwa
pemanfastan teknologi dan internet berpengaruh positif terhadap PDRB,
terutama pada daerah yang didukung oleh kualitas tenaga kerjo dan struktur



industri yang memadai. Variasi temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi
digital memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar pada wilaysh dengan

Temuan lain menunjukkan bahwa kontribusi teknologi terhadsp PDRB

Persentase penduduk yang memiliki atau menguasai telepon seluler
menunjukkan tren peningkatan yang konsisten sepanjang periode 2020-2024,
Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa kepemilikan perangkat seluler
meningkat dari 63 persen pada tahun 2020 menjadi 68.8 persen pada tahun
2024 (Badan Pusat Statistik, 2025). Peningkatan ini mencerminkan adopsi
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teknologi digital yang semakin masif dalam aktivitas ekonomi masyarakat
seiring pergeseran pola transaksi menuju layanan berbasis digital. Penetrasi
teknologi informasi dan komunikasi yang semakin merata di berbagai wilayah
akhimya membentuk pondasi kuat bagi berkembangnya ekosistem ekonomi
digital di tingkat provinsi (Solomon & van Klyton, 2020),

skola ussha, ‘serta penciptaan lspangan kerja. wang pada akhimya
meningkatkan nilai tambah ekonomi daerah (Kyengo et al., 2023). Peran
tersebut menjadikan kredit perbankan sebagai salah satu determinan penting



dalam pembentukan PDRB atas dasar harga berlaku melalui penguatan
aktivitas ekonomi sektor produktif.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif
antara kredit perbankan dan PDRB. Menurut Ikhwan & Rusydiana (2024)

menemukan bahwa kredit bank berperan signifikan dalam meningkatkan
l.-':! oduktif yang mendorong

perkembangan penyaluran kredit selama periode 2020-2024 dengan
kecenderungan  fluktuatif dan meningkat seiring pemulthan ekonomi,
sebagaimana ditunjukkan pada grafik berikut.
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‘Berdusarkan Gambar |4, total kredit yang disalurkan meningkat dari
sekitar Rp 5.481.560 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp. 7837148 miliar
padi tahun 2024, mencerminkan cakupan dan distribusi pembiay .

di Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Kenaikan ini dim
permintian modal kerjs UMKM. dukungan kebijakan pemerinish. dan

pemulihan ekonomi pasca-pandemi (BCA, 2025} Sementara itu. fluktuasi

[T

fingkat bungn dan keterbatasan kapasitas pahﬂ:lﬁ ﬁpﬂl menahan laju

bﬂmhlmwmn penth_g'liilhﬁ'ﬂﬂlil&gkalknn pendapatan
dan PDRB atas mmm;w mﬂ*mlii

Perkembangan sistem pcrﬁjzihyam nasional tidak hanya ditopang oleh
perbankan konvensional, tetapi jupa diperkuat oleh inovasi kevangan berbasis
teknologi. Fintech lending atau peer-te-peer (P2P) lending metupakan bentuk
pembiavaan digital vang memungkinkan peminjaman dana secara langsung

antara pemberi pinjaman dan peminjam melalui platform berbasis teknolog



informasi {Suryono et-al., 2021), Fintech lending mulai berkembang pesat di
Indonesia sekitar awal 2016, didorong oleh meningkatnya adopsi teknologi
digital dan regulasi pendukung dari OJK (AFPI, 2024). Laysnan ini
menawarkan sejumlah keuntungan, antara lain akses modal yang lebih mudah

menyeluruh, Temuan S

elektronik berpengaruh positif signifikan terhadap PDRB, sementara P2P
lending tidak signifikan secara parsial namun memberikan kontribusi secara
simultan bersama instrumen fintech lainnys. Dukungan empiris terhadap

10



temuan tersebut tercermin pada grafik perkembangan penyaluran fintech
lending selama penode 2020-2024 vang

£3% peminjam di |
keuangan melalui akses P2P lending, pembayaran digital, dan investasi online
(Rizal otal., 2025).

Di balik kemudahan dan perluasan akses pembiayaan, fintech lending juga
menghadapi sejumlah risiko dan tantangan. Salah satunya adalah risiko kredit,
di mana peminjam berpotensi gagal membayar pinjuman karena keterbatasan
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kemampuan finansial atau kurangnya literasi keuangan (Susanto, 2025), Selain
itu, kesmanan dats dan perlindungun konsumen menjadi isu penting.
mengingat seluruh transaksi dilakukan secars digital dan rentan terhadap
penipuan atau kebocoran data.

Efektivitas fintech lending dalam mendorong aktivitas ekonomi daersh

.'.:_I' ..l| I| Tk

mengarahkan pembiayaan ke sektor ekonomi produktif. Pemanfaatan fntech
lending yang didukung oleh infrastruktur memadai dan tata kelola regulasi
yang efektif berpotensi memperkuat peningkatan PDRB daerah.
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Akses pembiaysan mendorong peningkatan akfivitas ekonomi yang
menciptakan lebih banyak kesempatan kerja. sehingga jumlah penduduk yang
bekerja bertambah. Penduduk bekerja mengacu pada penduduk wsia kerja yang
terlibat dalam kegiatan ekonomi untuk memperoleh pendopatan atau imbalan
(Ahmaddizon & Aimon., 2020). Pemmngkatan jumlah tenaga kerja imi
memperkuat kapasitas pmduk]i-'m dan secara langsung memengarubi
PDRB aififae hargatishs

Sa]m]nh studi menegaskan bahwa tingkat partisipast tenaga kerja menjadi
faktor penting dalam menentukan PDRB dum Hasil studi Adinata Ariyadi
& Nilasari 2025) menunjukkan hahwa jumlah tenaga kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap PDRB Pulau Jows, menandakan bahwa peningiatan

asitas dan keterlibatan tenaga kerja berdampak langsung pada pendapatan
regional. Temuan lain dari Nurasmaling et al., (2025) menambahlkan bahwa
kontribusi jumlah tenaga kerja terhadap PDRB akan lebih optinal jika tenaga

kerjo dimanfaatkan secorn efekiif, menekankan babwa kualitas dan kuantites

Temuan lainnya juga menunjukkan hubungan positif antara jumlah
penduduk produktif mmw&w Jamaludin et al., (2025)
menemukan bahwa populasi yang produktif meningkatkan tenaga keja yang
terserap dalam kegiatan ekonomi dan menurunkan pengangguran, sehingga
berdampak pada PDRB. Hasil penelitian loin dari Sadid et al, (2024)
menegaskan bahwa tenaga kerja memiliki pengaruh positif terhadap PDRB.

meskipun secara individual tidak selalu signifikan, nanun secara keseluruhan
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tenaga kerja menjadi salah satu faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi
dacrah. Grafik jumlah penduduk yang bekerjs menunjukkan tren peningkstan
dari tahun 2020 hingga 2024, mencerminkan kapasitas produksi yang terus

bertantbah dan kontribusi tenaga kerja yang semakin kuat terhadap PDRB.
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Gambar 1. 6 Grafik Penduduk Yang Bem]nﬂmliu}mqmu
Sumber : Badan Pusat Stanstik

Jumlah penduduk pada tabun 2020, jumlah pekerja berada di Kisaran 204
Juhmdm terus meningkat menjadi sekitar 207 juta orang pada 2021,
Pertumbuhan ini berlanjut pada tahun 2022 dengan jumlah pekerja mencapi
Kurang lebih 209 juta orang, kemudian naik lagi menjadi sekitar 212 juta orang

mzm Pada tnhun MILJumlnh penduduk yang bekerja kembali

.

mengindikasikan bahwa. Lm;.ml.ua tenaga kerja nasional semakin kuat dan
kontribusinya terhadap sktivitas” ekonomi regional terus membesar {Badan

| sekitor 215 jula orang. Kenaikan ini

Pusat Statistik, 2025).

Peningkatan jumlsh penduduk yang bekerja didorong oleh ekspansi sektor
digital dan gig economy. Pertumbuhan UMKM melalui program pemerintah

seperti KUR dan BLT UMKNML. peningkatan tingkat pendidikan serta pelatthan
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vokasi melalui Kartu Prakerja, kenaikan upah minimum provinsi {UMP) rata-
rata 6-8% per tahun, serta terciptanya lapangan kerja baru di sektor manufakiur
{ 13,86%), perdagangan { 18,73%), dan pertanian (28,15%) (Wajokab., 2025),
Fenomena ini menunjukkan bahwa semakin banyaknya tenaga kerja
produktif selain mampu mendorong kapasitas produksi, juga efektif membuka
peluang kerja baru, yang berdampak fangsung pada pendapatan, daya beli. dan
kualitas hidup masyarakat (Sutrisno, 2021), Peninghatan partisipasi tenaga
kerja pndukufrmijudl.ﬂlm penting dalam mpﬂrl’ut kinerja ekonomi
dnernh, terutama didukung oieh akses pamhl.ug‘mm inklusif don kemajuan
teknologi digital yang mampu memperiuas akiivitas ekonomi masyarakat
Penelition sehelumnya menunjukkan bahwa skses keunngon digital.
termasuk kredit perbankun dan pinjaman fintech, berpengaruh terhadap PDRB
atus dasar harga berluku. Namun, sebagian studi masih menelash variabel ini
secar terpisah atau terbatas pada wilayah dan peribde tertentu, sehingga belum
memberikon gmnl:la.mn I'ﬂl'.‘.'!l}ii!'hllﬂh mngmmi---w--ﬁmm keuangan
digital techadsp PDRB @i fingkot provinsi, Peneliian i menghadirkan
kdmmdm_uﬂW'kmdﬂ bank nmum konvensional dan fintech
lending dalam satu m:ld ‘anahisis untuk 1 e v
simultan terhadap PDRB atas dasar harga berlaku di 32 provinsi di Indonesia

i pengaruhnya secara

selama periode 2024,
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi tecritis dengan
memperkaya literatur mengenai keuangan digital dan pertumbuhan ekonomi

regional di negara berkembang, serta kontribusi praktis berupa rekomendasi
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kebijakan bagi pemerintah dalam mengoptimalkan peran kredit bank umum
konvensional dan fintech lending untuk meningkatkan PDRB secara merata
dan berkelanjutan di seluruh provinsi. Tren data PDRB dan jumlah penduduk
vang bekerja dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan vang konsisten,
kapasitas produksi dan mendoreng pertumbuhs

mengkaji pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap PDRB provinsi di
Indonesia, yang kemudian dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai
berikut:
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|. Bagaimana pengaruh adopsi teknologi terhadap Produk Domestik
Regional Bruto?

2. Bagaimana pengaruh kredit bank umum konvensional terhadap Produk
Domestik Regional Bruto?

. ik Rwidinn Bt

1.4 Manfaat Penelitian
Sejalan dengan lutar belakang serta rumusan masalah yang lelah divraikan,
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|. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman
penulis mengenai pengaruh fintech lending, kredit perbankan, dan
jumlsh penduduk yang bekerja terhadsp Produk Domestik Regional
Bruto di Indonesia,

; o p e T
penguatan sektor keuangan dan periuasan kesempatan kerja.
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1.5 Sistematika Bab
Secara gans besar penulisan penelitian ini direncanakan akan dibagi

BAB I PENDAHULUAN

tahun dari 32 wilayah, dengan prosedur analisis data, pengujian asumsi
klasik. dan pengujian hipotesis dijelaskan secara sistematis untuk
memastikan validitas dan keandalan hasil penelitian.
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan secara umum tentang data penelitian berupa data
cross-sectional satu tahun dari 32 wilayah, lengkap dengan statistik
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